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ABSTRACT 

This research aims to determine the influence of work motivation and discipline on increasing 

work productivity at the Al Furqon Modern Islamic Boarding School. This type of research is 

quantitative using multiple linear regression analysis methods using SPSS 16.0 software. Based on the 

results of the partial test, motivation (X1) with a t value of 1.304 is smaller than t table or the t test 

significance value of 0.195 is greater than 0.05 (a = 5%), then it is stated that partial motivation (X1) 

has no significant effect on increase in work productivity (Y). Work discipline (X2) with a t value of 1.040 

greater than t table 1.657 or a significance value of 001 smaller than 0.05 (a = 5%), then it is stated that 

discipline (X2) has no significant effect on increasing work productivity (Y ). Based on the results of the 

simultaneous test or F test, it shows that work motivation and discipline with a fcount value of 1.330 is 

greater than ftable 3.07 (1.330 > 3.07) and a significance value of 0.268 is greater than 0.05, so 

motivation is stated together. (X1) and discipline (X2) have a positive and significant effect on increasing 

work productivity (Y). 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap 

Peningkatan Produktivitas Kerja di Pondok Pesantren Modern Al Furqon. Jenis penelitian ini kuantitatif 

dengan meggunakan metode analisis regresi linier berganda yang menggunakan software SPSS 16,0. 

Berdasarkan hasil uji Parsial, motivasi(X1) dengan nilai thitung 1,304 lebih kecil dari ttabel atau nilai 

signifikansi uji t sebesar 0,195 lebih besar dari 0,05 (a=5%), maka dinyatakan secara parsial 

motivasi(X1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan produktivitas kerja(Y). Disiplin 

kerja(X2) dengan nilai thitung sebesar 1,040 lebih besar dari ttabel 1,657 atau nilai signifikansi adalah 

001 lebih kecil dari 0,05 (a=5%), maka dinyatakan disiplin(X2) tidak ada pengaruh secara signifikan 

terhadap peningkatan produktivitas kerja(Y). Berdasarkan hasil uji simultan atau uji F, menunjukkan 

bahwa motivasi dan disiplin kerja dengan nilai fhitung 1,330 lebih besar dari ftabel 3,07 (1,330 > 3,07) 

dan nilai signifikansi 0,268 lebih besar dari 0,05, maka dinyatakan secara bersama-sama motivasi(X1) 
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dan disiplin(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan produktivitas kerja(Y). 

 

Kata Kunci : Motivasi, Disiplin Kerja, Penigkatan Produktivitas Kerja 

 

A. Pendahuluan 

Suatu organisasi pemerintah maupun swasta dalam melakukan aktivitas-aktivitas 

organisasi tentu tidak terlepas dari sumber daya manusia yang memegang peranan sangat 

penting dalam mewujudkan tujuan-tujuan yang telah direncanakan, karyawan sebagai sumber 

daya manusia menepati posisi strategis dalam sebuah instansi dimana SDM harus dikelola dan 

dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya.(Lendi Zelfian Azhari, 2021 Hal.1-4) 

Pada dasarnya, sumber daya manusia adalah suatu sumber daya yang sangat dibutuhkan 

oleh suatu organisasi. Sebab, sumber daya manusia adalah sumber yang berperan aktif terhadap 

jalanya suatu organisasi dan proses pengambilan keputusan. oleh karena itu sumber daya yang 

ada ini harus dikelola dengan benar karena itu merupakan amanah yang akan dimintai 

pertangung jawabanya kelak. (Arman Paramansyah dkk, 2021 Hal.47) 

Pengambilan keputusan terbaik yang dihasilkan oleh suatu sumber daya manusia 

menunjukkan kinerja seseorang dan kemampuannya untuk menganalisis suatu masalah dalam 

lingkup kerja dan jabatannya. Namun hal tersebut juga tidak terlepas dari kejelian dan ketepatan 

dalam proses menentukan seorang pegawai untuk berada dalam suatu pekerjaan dan jabatan 

tertentu. Pegawai yang mampu melakukan pekerjaan tertentu mungkin akan lebih tepat dan baik 

jika dia ditempatkan pada bidang tertentu juga. The right man on the right-place, akan 

membawa suatu organisasi pada hasil kinerja yang maksimal dan mengurangi kesalahan-

kesalahan dalam tugas atau pekerjaan. (Edy Sutrisno, 2017 Hal.2) 

Menurut Bernardin dan Russel sebagaima dikutip oleh Toto Tasmara kinerja adalah 

sebagai: perforrmance is defined as the record of autcomes producted on a specified job 

function or activity during time period. Prestasi atau kinerja adalah catatan tentang hasil-hasil 

yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan selama kurun waktu 

tertentu.(Totto Tasmara, 2002 Hal.3) 

Pada dasarnya sumber daya manusia menjadi hal yang utama dalam mengatur, 

mengelola dan menjalankan kegiatan di suatu organisasi, agar dapat mencapai kemampuan yang 

maksimal dan memiliki sikap yang profesional, setiap organisasi memiliki bagian untuk 

pengelola sumber daya manusia, pada pengelola sumber daya manusia memiliki tugas 

mengangkat, melatih, membayar memotivasi, dan memelihara karyawan.(Sunyoto Danang, 

2002. Hal. 97) 
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Seorang pekerja atau karyawan yang bekerja di sebuah instansi pendidikan ketika 

melakukan sebuah pekerjaan tentu tidak lepas dari sebuah dorongan dari pihak atasan, salah 

satunya yaitu motivasi adalah kebutuhan sebagai faktor pendorong seseorang untuk 

meningkatkan suatu efektifitas kerja misalnya gaji yang besar, pimpinan yang mengayomi, 

fasilitas kerja yang memadai, lingkungan yang nyaman serta, rekan kerja yang menyenangkan 

dan lain-lain. Abdul Mujib, Yusuf Mudzkir dalam Al Qur’an an Hadist tentang motivasi 

kehidupan manusia, motivasi yang dibenarkan Allah itu jika ingin  mencapai keberuntungan 

akhirat, sebab dengan mencari keberuntungannya akhirat ini agar ia mendapat keberuntungan 

dunia. (Ahmad Basuni dkk, 2021. Hal. 3) 

Tanpa motivasi untuk bekerja, karyawan kurang antusias dengan pekerjaan mereka dan 

lebih mungkin putus asa ketika mereka gagal. Karyawan cenderung mengalami penurunan 

produktivitas, kualitas kerja yang buruk, dan ketidakpuasan mereka mungkin merasa terasing, 

kurang berkomitmen, dan lebih mudah mengalami stres. Pemilik perusahaan atau pemimpin 

harus memenuhi persyaratan ini agar secara bertahap berdampak pada kinerja seluruh organisasi 

dalam mencapai tujuan organisasi yang ingin di capai. (Endang Suswati, 2022. Hal. 4) 

Faktor selanjutnya adalah disiplin kerja juga merupakan suatu hal yang penting dalam 

dunia kerja, karena di dalam menjalankan setiap aktifitas atau kegiatan sehari-hari, disiplin kerja 

sangat perlu agar siapa pun yang bekerja di dalamnya dapat memenuhi aturan-aturan yang telah 

di tetapkan oleh instansi terkait. Mereka juga bekerja dengan penuh tanggung jawab disiplin; 

tidak peduli ada dan tidak ada pengawas/atasannya karena mereka selalu yakin ada pengawas 

yang sesungguhnya, Allah SWT. (Eva Zulfa Nalufar, 2014. Hal. 202) 

Di kota Prabumulih terdapat dua puluh Pondok Pesantren, salahsatu lembaga pendidikan 

yang sedang berkembang adalah Pondok Pesantren Modern Al Furqon yang berada di Kelurahan 

Tanjung Rambang, lembaga ini berhasil melahirkan para alumni yang berprestasi telah 

melanjutkan pendidikan keluar negeri sehingga memberikan kontribusi banyak terhadap pondok 

pesantren tentu hal ini tidak terlepas dari kontribusi para guru dan karyawanya. 

Dalam menjalankan organisasinya, Pondok Pesantren Modern Al Furqon membuat 

beberapa kebijakan yang harus diikuti seluruh dewan karyawan di antaranya mengisi absensi 

kehadiran karyawan di pondok pesantren sangat penting untuk menjaga kualitas pendidikan, 

memastikan kelancaran operasional, dan mendukung perkembangan santri, di kantor juga 

karyawan menggunakan tanda tangan jam masuk 07.00 WIB serta pulang pukul 12.10 WIB dan 

di wajibkan sholat dzuhur berjamaah di mesjid. Selain itu Pondok Pesantren Modern Al Furqon 
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juga mewajibkan guru dan pegawai untuk mengikuti pembinaan setiap pekannya yang 

didalamnya ada motivasi dan arahan dari pembina dan pengurus Pobndok Pesantren Modern Al 

Furqon.  

Secara keseluruhan, pondok pesantren dapat menawarkan lingkungan yang mendukung 

dan bermanfaat bagi karyawan, baik dalam hal pengembangan pribadi, profesional, dan spiritual. 

Kepuasan kerja, kesempatan untuk berkembang, dan rasa pencapaian dalam memberikan 

kontribusi positif kepada masyarakat adalah beberapa manfaat utama yang dapat dirasakan oleh 

karyawan di pesantren. 

Berdasarkan paparan diatas maka penelitian berusaha mengetahui hal-hal yang 

mempengaruhi peningkatan produktivitas kerja pada Pondok pesantren Modern Al Furqon. 

Maka peneliti mengambil judul “PENGARUH MOTIVASI DAN DISIPLIN KERJA 

TERHADAP PENINGKATAN PRODUKTIVITAS KERJA DI PONDOK PESANTREN 

MODERN AL FURQON KOTA PRABUMULIH”. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Pondok Pesanten Modern Al FurqonKota Prabumulih 

yang berada di Jl. Raya Batu Raja KM.16, KelurahanTanjung Rambang. Kec Rambang Kapak 

Tengah, Kota Prabumulih. penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Adapun metode 

kuantitatif berfungsi untuk mengolah data-data yang ada dan lebih di fokuskan untuk mengolah 

data numerik yang nantinya akan diolah menggunakan program statistic (Ismail Nurdin, Sri 

Hartati, 2019. hlm. 42). Populasi yang akan digunakan sebagai penelitian adalah Tenaga 

Pendidik, TenagaKependidikan, Pegawai dan Karyawan Pondok Pesantren ModernAl Furqon. 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah kuisioner. Yang kemudian 

hasil dari kuisioner tersebut diolah dengan Statistical Package for the Social Sciences (SPSS ) 

16,0. 

Uji parsial atau uji t merupakan pengujian kepada koefisienregresi secara parsial, untuk 

mengetahui signifikan secara parsial ataumasing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Hipotesis yangdigunakan dalam pengujian ini adalah: H0 : t hitung ≤ t tabel maka tidak terdapat 

pengaruh antara variabel dependent terhadap variabel independent. H1 : t hitung > t tabel maka 

terdapat pengaruh antara variabel dependent terhadap variabel independent. (Syafrida Hafni 

Sahir, 2021. h.53-54) 

 

C. Pembahasan 
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 Sebuah instansi atau perusahaan yang mempunyai berbagai macam tujuan. Aktivitas 

suatu instansi dalam pencapaian tujuan diperlukan pengelolahan sumber daya alam, sumber daya 

manusia, bahan baku, mesin serta teknologi. Instansi perlu memperhatikan keterkaitan antara 

faktor-faktor produksi tersebut, dengan demikian instansi dituntut untuk dapat mengelola dengan 

sebaik-baiknya dalam bidang sumber daya manusia sehingga mampu bekerja lebih efektif dan 

efesien. 

Dalam meingkatkan produktivitas kerja motivasi dan disiplin kerja penting diberikan 

kepada karyawan. Melalui disiplin akan menceminkan kekuatan, karena seseorang yang berhasil 

dalam karyanya adalah mereka yang memiliki disiplin tinggi. karena kedua variabel ini 

membangkitkan semangat untuk bekerja dan menghasilkan produktivitas kerja karyawan yang 

tinggi. Dan pengujian yang telah dilakukan maka diperoleh jawaban untuk masing-masing 

rumusan dan telah diuraikan diatas dapat dilihat sebagai berikut: 

Pengaruh Moivasi Terhadap Peningkatan Produktivitas kerja  

Berdasarkan hasil tabel t yang dilakukan pada variabel motivasi nilai ttabel 

diperoleh dari t(k), (Df), (0,05)= t(2), (125), (0,05) sehingga, dengan demikian diperoleh ttabel 

sebesar (1,657). sehingga nilai thitung < ttabel atau 779 < 1,657. Selain itu diketahui bahwa 

sinifikansi H1 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh atau negatif motivasi 

terhadap peningkatan produktivitas kerja tidak signifikan. Hasil ini sesuai dengan penelitian 

Afnan Murran Farras (2022) yang mengatakan Motivasi kerja berpengaruh negatif terhadap 

kinerja karyawan dengan nilai 49,1%, artinya jika motivasi kerja ditingkatkan sebesar 49,1% 

maka kinerja karyawan akan berkurang sebesar 49,1%. 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Peningkatan Produktivitas Kerja 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel 4. 10 dapat dijelaskan hasul uji t. pengujian 

berpengaruh variabel disiplin kerja terhadap peningkatan produktivitas kerja menghasilkan nilai 

thitung sebesar 1,040 lebih kecil dari ttabel (1,657) atau nilai signifikansi uji  sebesar 001 lebih 

kecill dari 0,05 (a=5%) sehingga H2 diterima. Jadi dapat disimpulkan tidak ada pengaruh positif 

disiplin kerja terhadap peningkatan produktivitas kerja. Hal ini sesuai dengan penelitian Nina 

Andriyani (2020) berdasarkan uji hipotesis pada hasil t sebesar 0,171 dan nilai p-value sebesar 

0,864. Nilai t-statistics lebih kecil ttabel 1,96 nilai p-value menunjukkan lebih dari 0,05 hasil ini 

menunjukkan disiplin kerja mengatakan disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan melalui motivasi kerja. 

Setiap perusahaan atau instansi akan selalu berusaha meningkatkan produktivitas kerja 



Adl Islamic Economic, Volume 5 Nomor 2 November 2024  P-ISSN: 2722-2810 I 159 
   E-ISSN: 2723-1771 

dari para karyawanya. Untuk meningkatkan lebih tinggi lagi, instansi perlu meningkatkan 

semangat dan kegairahan kerja para karyawannya. Disiplin sangat dibutuhkan baik individu 

yang bersangkutan maupun instansi, karena sangat membantu individu untuk meluruskan apa 

yang bisa dan tidak bisa dilakukan dalam suatu kantor. Disiplin kerja akan menekankan pada 

upaya penyadaran dan pembentukan perilaku karyawan untuk mematuhi tata peraturan yang 

telah disusun oleh instansi.  

Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Peningkatan Produktivitas Kerja 

Berdasarkan analisi uji f yang telah dilakukan diperoleh nila signifikansi 0,268. 

sedangkan fhitung dalam tabel diatas sebesar 1,330 sementara ftabel sebesar 3,07 diperoleh 

dengan rumus: 

F tabel = F (k; n-k) 

= F (2; 125-2) 

 = F (2;123) 

= 3,07 

Sehingga fhitung > ftabel atau 1,330 > 3,07. Sehingga Ha diterima artinya regresi yang 

dihasilkan signifikan secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat pada Pondok 

Pesantren Modern Al Furqon. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian Budi Sayoto, Herry Winarto (2018) yang mengatakan 

Pengaruh Simultan Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat 

produktivitas kerja karyawan. Sehingga dapat ditarik kesimpulan akhir yaitu Motivasi dan 

Disiplin Kerja berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas kerja di Pondok Pesantren 

Modern Al Furqon tersebut. 

 

Analisis    

Uji Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. 

Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskann 

variasi variabel-variabel dependen amat terbatas. 

Hasil Pengujian Aotokorelasi 

 

 

 

      Sumber : Output Olah Data SPSS 16.0 tahun 2024 

Berdasarakan tabel diatas dapat dilihat hasil dari uji koefesien deteminasi tersebut terlihat 
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dari model summary R sebesar 146 menunjukkan bahwa hubungan motivasi dan disiplin kerja 

terhadap peningkatan produktivitas kerja tergolong sangat kuat. Nilai R Squre (R2) diperoleh 

sebesar 0,21 atau 21,0% dan sisanya 79,0% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji Hipotesis adalah cabang ilmu statistik inferensial yang dipergunakan untuk menguji 

kebenaran suatu pernyataan secara statistik dan menarik kesimpulan apakah meneima atau 

menolak pernyataan tersebut. Pengujian ini meliputi uji t, uji F dan koefisien determinan. 

 

Uji Parsial (t) 

Uji pasial (t test) digunakan untuk menguji apakah variabel indepeden secara parsial 

berpengaruh sinifikan terhadap variabel dependen. Hasil pengambilan keputusan nya adalah 

sebagai berikut: 

Jika nilai tingkat signifikan ≤ 0,05 maka dikatakan memiliki pengaruh signifikan, dan Jika 

nilai t hitung ≥ t tabel, maka dikatakan memiliki pengaruh signifikan. 

Hasil Uji  (t) 

 

 

 

   Sumber : Output Olah Data SPSS 16.0 tahun 2024 

Berdasarkan tabel di atas Variabel motivasi terhadap peningkatan produktivitas kerja 

menghasilkan nilai thitung sebesar 1,304 < dari ttabel (1,657) atau nilai signifikansi uji t sebesar 

0,195 > dari 0,05 (a=5%) sehingga, H1 diterima. Jadi dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh 

motivasi terhadap peningkatan produktivitas kerja. 

variabel disiplin kerja terhadap peningkatan produktivitas kerja menghasilkan nilai thitung 

sebesar 1,040 lebih kecil dari ttabel (1,657) atau nilai signifikansi uji sebesar 001 lebih kecil dari 

0,05 (a=5%) sehingga H2 diterima. Jadi dapat disimpulkan tidak ada pengaruh signifikan 

disiplin kerja terhadap peningkatan produktivitas kerja. 

Pengujian Secara Simultas (Uji F) 

Pengujian hipotesis dengan uji F atau pengujian secara simultan adalah pengujian yang 

dilakukan untuk melihat seberapa besar adanya pengaruh atau tidak antara variabel bebas secara 

besama-sama terhadap variabel terikat. Menurut Sugiyono mengatakan bahwa uji bertujuan 
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untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara simultan.  

Hasil Uji (f) 

 

 

 

 

Sumber : Output Olah Data SPSS 16.0 tahun 2024 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel 4. 11 dapat dijelaskan hasil uji f diketahui 

bahwa nilai siginifikansi 0,268 > 0,05 dan nilai fhitung dalam tabel diatas sebesar 1,330 > ftabel 

sebesar 3,07 diperoleh dengan rumus: 

F tabel = F (k; n-k) 

 = F (2; 125-2) 

 = F (2;123) 

 = 3,07 

Sehingga F hitung > F tabel atau 1,330 > 3,07. Dengan demikian  H3 diterima artinya 

regresi yang dihasilkan berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 

 

D. Kesimpulan 

Untuk mampu bersaing pada era globalisasi seperti saat ini, organisasi atau instansi harus 

memiliki sumber daya yang baik. Utamanya ialah sumber daya manusia yang memiliki kualitas. 

Salah satu ciri sumber daya manusia yang berkualitas adalah sumber daya yang memiliki 

motivasi dan disiplin kerja yang baik. Sehingga hal ini mempunyai implikasi langsung atas 

mental karyawan dan berpengaruh atas  peningkatan pdoruktivitas kerja. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh motivasi dan disiplin kerja tehadap 

peningkatan produktivitas kerja di Pondok Pesantren Modern Al Furqon Kota Prabumulih.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Motivasi tidak 

berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas kerja di Pondok Pesantren Modern Al Furqon. 

Hasil ini dapat dilihat dari uji thitung sebesar 1.304 < dari ttabel (1,657) atau nilai signifikansi 

uji t sebesar 0,195 > dari 0,05 yaitu 195. 

Disiplin Kerja tidak berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas kerja di Pondok 

Pesantren Modern Al Furqon. Hasil ini dapat dilihat dari thitung sebesar 1,040 lebih kecil dari 

ttabel (1,657) atau nilai signifikansi uji  sebesar 001 lebih kecil dari 0,05 yaitu 001. Motivasi dan 

Disiplin Kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas kerja. 

Hasil ini dapat dilihat dari hasil uji f yang menunjukkan bahwa nilai fhitung sebesar 21,957 lebih 
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besar dari ftabel yaitu 3,07 dan nilai signifikansi nya lebih kecil dari 0,05 yaitu 001. 
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